
 
 

viii 
 

RINGKASAN 

“Studi Ukuran Tubuh Dan Sifat Perahan Terhadap Produksi Susu Sapi 
Peranakan Friesian Holstein Di Ksud Margo Makmur Mandiri Kota Batu” 
Abdul Kader, NIM C31191101, Tahun 2022, 39 halaman. Peternakan, Politeknik 
Negeri Jember, Ir. Erfan Kustiawan, S.Pt., MP.,IPM (Dosen Pembimbing).  

 Industri  peternakan di Indonesia semakin maju dan meningkat baik usaha 

peternakan skala kecil maupun skala besar. Hal ini didorong karena permintaan 

protein hewani (susu, daging dan telur) lebih memiliki kualitas yang baik 

dibandingkan protein nabati untuk memenuhi kebutuhan protein manusia. 

Kemampuan sapi perah peranakan Friesian Holstein (PFH) memproduksi susu 

bergantung pada interaksi dari faktor genetik dan faktor lingkungan serta 

mencakup aspek pakan, reproduksi dan tatalaksana pemeliharaan. 

Penelitian bertujuan untuk mengetahui hubungan ukuran tubuh dan sifat 

perahan terhadap produksi susu. Pengamatan dilakukan selama 1 bulan yaitu dari 

tanggal 1 Oktober sampai 31 Oktober 2021 di KSUD Margo Makmur Mandiri 

yang berlokasi di dusun Brau, desa Gunungsari, kecamatan Bumiaji, kota Batu, 

Provinsi Jawa Timur. Bahan pengamatan yang digunakan berupa sapi perah 

betina peranakan Friesian Holstein (PFH) sebanyak 10 ekor. Parameter 

pengamatan meliputi ukuran tubuh, sifat perahan dan produksi susu. Hasil 

identifikasi yang diperoleh menggunakan analisis deskriptif.  

Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa ukuran tubuh sapi perah 

peranakan Friesian Holstein (PFH) yang memiliki hubungan dengan produksi 

susu yaitu lingkar dada dan tinggi badan. Semakin besar volume ambing 

menghasilkan produksi susu yang lebih tinggi. Saran yang  dapat diberikan hasil 

studi ini adalah untuk pemilihan sapi perah dengan produksi susu yang tinggi 

sebaiknya dengan kriteria lingkar dada minimal 180 cm dan tinggi badan minimal 

124 cm. Untuk volume ambing minimal 6896,88 cm3 dengan rata-rata panjang 

ambing 49,2 cm lebar ambing 31,8 cm dan tinggi ambing 22,2 cm.  

 


